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DAFTAR NOTASI
. Kapasitas (smp/jam)
: Kapasitas dasar (smp/jam)

: Arus Jenuh, yaitu arus berangkat rata-rata dari antrian dalam
pendekat selama sinyal hijau (smp/jam hijau = smp per-jam hijau)

: Waktu siklus, yaitu selang waktu untuk urutan perubahan sinyal yang
lengkap (yaitu antara dua awal hijau yang berurutan pada fase yang

sama

: Faktor penyesuaian lebar jalur lalu lintas

: Faktor penyesuaian hambatan samping dan bahu jalan / kereb
: Faktor penyesuian ukuran kota

. Faktor penyesuaian pemisah arah (hanya untuk jalan tak
terbagi), bernilai 1,0 untuk jalan terbagi dan jalan jalan satu arah

: Jumlah waktu hilang per siklus (detik)

- Arus dibagi dengan arus jenuh (Q/S)

: Nilai FR tertinggi dari semua pendekat yang berangkat pada suatu
fase sinyal

- Rasio arus simpang

: Waktu Hijau (det)

- Tampilan waktu hijau pada fase i (det)

- Jumlah smp yang tertinggal dari fase hijau sebelumnya

: Jumlah smp yang datang selama fase merah

: Derajat Kejenuhan

: Rasio Hijau

: Waktu siklus

- Kapasitas (smp/jam) = arus jenuh Kkali rasio hijau (SXGR)
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Psv
Pt
QL
MC
LV
HV
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Smp
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- Arus lalu lintas pada pendekat tersebut (smp/det)

: Tundaan rata-rata pada pendekat j (det/smp)

: Tundaan lalu lintas rata-rata pada pendekat j (det/smp)
: Tundaan geometri rata-rata pada pendekat j (det/smp)
- Rasio hijau (g/c)

: Derajat kejenuhan

: Tundaan geometri rata-rata pada pendekat j (det/smp)
: Rasio kendaraan terhenti pada suatu pendekat

: Rasio Kendaraan membelok pada suatu pendekat

: Panjang Antrian (m)

: Sepeda Motor

: Kendaraan Ringan

: Kendaran Berat

: Faktor konversi kendaraan

: Satuan Mobil penumpang

: Banyak Kendaraan

: Tundaan

: Jumlah kendaraan terhenti smp/jam

: Rasio kendaraan berhenti/smp

: Jam Puncak
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